BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah :

1.

Penafsiran Fakhr al-Din al-Razi terhadap Q.S. al-Ahzab ayat 56
tentang salawat adalah bahwa makna salawat adalah doa. Jadi
malaikat berdoa untuk Nabi Muhammad saw. Sedangkan makna
salawat oleh Allah adalah bentuk pengagungan Allah swt kepada
makhluk terbaiknya yaitu Nabi Muhammad saw. Beliau juga
berpendapat bahwa membaca salawat merupakan perbuatan yang
sangat utama. Bahkan ibadah salat pun tidak sah jika tidak
membaca salawat.
Penafsiran Ibn Kathir mengenai Q.S. al-Ahzab ayat 56 tentang
salawat adalah bahwa salawat bermakna doa/memohonkan oleh
malaikat. Dan bermakna Pujian jika oleh Allah.
Persamaan dan perbedaan penafsiran Fakhr al-Din al-Razi dan
Ibn Kathir terhadap Q.S. al-Ahzab ayat 56 tentang salawat:
a. Persamaan penafsiran Fakhr al-Din al-Razi dan Ibn Kathir
terhadap Q.S. al-Ahzab ayat 56 tentang salawat.
1) Bila dilihat dari keluasan penjelasannya, maka penafsiran
keduanya termasuk fafsili. Sedangkan bila dilihat dari segi
cara penjelasannya maka kedua termasuk bayani. Bila

dilihat dari segi sasaran dan tertib ayat maka keduanya
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termasuk tahlili. Dan bila dilihat dari corak penafsirannya
maka keduanya termasuk fighi.

2) Bila dilihat dari segi cara penjelasannya, maka penafsiran
al-Razi dan Ibn Kathir termasuk bayani.

b. Perbedaan penafsiran Fakhr al-Din al-Razi dan Ibn Kathir
terhadap Q.S. al-Ahzab ayat 56 adalah Bila dilihat dari segi
sumber penafsirannya maka al-Razi termasuk tafsir bi al-Ra’yi
dan tafsir Ibn Kathir termasuk tafsir bi al-Ma’thur

B. Saran
Dari penelitian yang telah dilaksanakan ini ada beberapa saran
penting yang perlu disampaikan kepada pembaca atau peneliti
berikutnya, yaitu :

1. Perlu melihat beberapa referensi tambahan dari berbagai macam
penafsiran tentang Q.S. al-Afzab ayat 56. Karena referensi yang
lebih lengkap akan membuat kajian lebih sempurna.

2. Perlu waktu khusus untuk melakukan kajian, agar penelitian terasa
lebih fokus.

Demikianlah  penelitian ini dilaksanakan  dengan
sesungguh-sungguhnya. Semoga karya ini dapat memberikan

kontribusi bagi semua kalangan dan diberkahi Allah swt.



Lampiran I
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PERBANDINGAN ANTARA METODE TAFSIR MAFATIH

AL-GHAIB DAN TAFSIR AL-QUR’AN AL-AZIM DITINJAU

DARI BERBAGAI SEGI
L TAFSIR AL-
MAFATIH AL-
SEGI TINJAUAN QUR’AN AL-
GHAIB _
AZIM
SUMBER PENAFSIRAN RA’YI MA’THUR
CARA PENJELASAN BAYANI BAYANI
KELUASAN TAFSIRAN TAFSILI TAFSILI
SASARAN/TERTIB AYAT TAHLILI TAHLILI
LAUN/NAZ ’AH FALSAFI, FIQHI FIQHI




Lampiran II
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PERBANDINGAN ANTARA METODE TAFSIR MAFATIH

AL-GHAIB DAN TAFSIR AL-QUR’AN AL-AZIM DITINJAU

DALAM MENAFSIRI Q.S. AL-AHZAB AYAT 56

L TAFSIR AL-
MAFATIH AL-
SEGI TINJAUAN QUR’AN AL-
GHAIB B
AZIM
SUMBER PENAFSIRAN RA’YI MA’THUR
CARA PENJELASAN BAYANI BAYANI
KELUASAN TAFSIRAN TAFSILI TAFSILI
SASARAN/TERTIB AYAT TAHLILI TAHLILI
LAUN/NAZ’AH FALSAFI, FIQHI FIQHT
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